.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek/Subyek Penelitian

1. Gambaran Umum Online Shop

Dunia maya saat ini layaknya bunga yang sedang bermekaran
dimana-mana, hampir disetiap sudut akses internet sudah bisa kita
dapatkan. Mulai dari pekerja, mahasiswa, ibu-ibu, pebisnis, sampai anak-
anak pun seakan berlomba menggunakan internet. Online Shop adalah
salah satu cara belanja yang sedang banyak diminati oleh masyarakat
dalam mencari kebutuhanya.

Shop atau toko bisa diartikan sebagai sebuah wadal/ tempat untuk

menggelar (menampilkan, memamerkan) barang dagangan. Sedangkan

. online, saat ini bisa diartikan sebagai bersifat terhubung dengan jaringan

internet. Sehingga Online Shop memiliki definisi sebuah tempat untuk
menggelar (menampilkan, memamerkan) barang dagangan yang tethubung
dengan jaringan internet.

Dalam Islam perdagangan seperti ini dibolehkan, jual beli seperti
ini disebut jual beli Salam. Jual beli Salam yaitu akad pemesanan suatu
barang dengan kriteria yang telah disepakati dan dengan pembayaran tunai
pada saat akad akan dilakukan. Sebagai mana dapat dipahami dari
namanya yaitu as Salam yang berarti penyerahan, atau as salaf, yang
artinya. mendahuiukan, maka para ulama telah menyepakati bahwa
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pembayaran pada akad as Salam harus dilakukan dimuka atau kontan,
tanpa ada sedikitpun yang berhutang atau ditunda. Kemudian barang yang
akan diperjual belikan sudah ditentukan dengan kriteria yang telah
disebutkan penjual dan diketahui oleh pembeli, kemudian setelah jatuh
tempo diharapkan tidak terjadi kececokan keduabelah pihak seputar barang
yang dimaksud. Keriteria yang dimaksud disini ialah segala hal yang
bersangkutan dengan jenis, macam, warna, ukuran, dan jumlah barang.
Penentuan tempo penyerahan barang pesanan, kedua belah pihak
diwajibkan untuk mengadakan kesepakatan tentang tempo pengadaan
barang pesanan. Dengan demikian adanya akad ini, kedua belah pihak
medapatkan keuntungan tanpa ada unsur tipu-menipu atau ghoror (untung-
untungan).

Sebenamya cara belanja seperti ini sudah ada sejak 1979,
diciptakan oleh Michael Aldrich yang berasal dari Inggris. Baru pada
tahun 1981 sistem ini mulai diperkenalkan pada masyarakat luas oleh
Thomson Holidays. (http://wolymeypop.blogsot.com)

Online Shop dikenal dengan kepraktisannya dalam mendapatkan
batang-barang yang diinginkan tapi selain itu barang yang dijual pun
bervariasi ragamnya. Mulai dari buku hingga pernak-pernik, bahkan saat
ini barang-barang yang paling banyak diminati adalah barang-barang
kebutuhan perempuan seperti pakaian, tas, aksesoris, sepatu, sandal dan

mukena.
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Ada dua bentuk Online Shop yaitu:
¢ Webshop
Webshop adalah generasi pertama dari Online Shop. Webshop
berbasis web, baik profesional dengan domain dan hosting berbayar
maupun yang berbasis webblog. Aplikasi yang digunakan sesuai dengan
keinginan dari pemilik toko terutama aplikasi e-commerce. Webshop
juga menunjukan profesionalitas penjual dalam mengelola bisnis secara
online. Biaya untuk pembangunan website cukup mahal baik secara
materi dan inmateri. Akan tetapi ada juga yang bisa digunakan dengan
gratis dan mudah untuk digunakan seperti Webblog, Wordpress,
Blogspot, Multiply dan sebagainya.
d. Netshop
Netshop basis adalah jejaring sosial. Aplikasi yang ada sudah
mengikuti tempat dari pembuatan netshop contohnya Online Shop pada
jejaring sosial. Biaya pembangunan netshop dengan menggunakan
jejaring sosial terhitung murah, penjual hanya perlu membuat akun pada
jejaring sosial dan biaya koneksi. Untuk biaya iklan, banyak jejaring
sosial contohnya Facebook menyediakan layanan gratis beriklan yang

akan muncul disebelah kanan secara random.

2. Gambaran Umum Facebook
Facebook adalah sebuah sosial networking yang baru saja dirilis

pada tahun 2006 oleh seorang mahasiswa Harvard yang bernama Mark
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Elliot Zuckerberg. Ide awal dari pembuatan Facebook yaitu membuat
program yang memungkinkan mahasiswa dari kelas yang sama bisa
melihat daftar teman-temanya sekelasnya. Kemudian melakukan
pembaharuan dan akhirnya pada tahun 2004 Facebook diluncurkan. Dalam
waktu singkat duapertiga mahasiswa Harvard jadi pengguna Facebook.
Tak hanya itu, dibantu oleh rekan-rekanya Facebook berhasil
mengembangkan sayap ke kampus-kampus sekitar Harvard untuk
dimasukkan kedalam jaringan Facebook, selanjutnya keanggotaannya
diperluas kedalam sekolah lain di wilayah Boston (Boston College, Boston
University, MIT, Tufis), Rochester, Stanford, NYU, Northwestern, dan
semua sekolah yang termasuk dalam Ivy College.

Pada tanggal 2 September 2005, Zuckerberg meluncurkan situs
Facebook khusus anak sekolah menengah keatas. Hanya dalam waktu 15
hari sejak peluncurannya , sebagian besar sekolah di AS sedah menjadi
anggotanya dan pada akhir tahun 2005 Facebook telah mencangkup
sekitar 2.000 kampus dan 25.000 sekolal; mengah atas di AS, Kanada,
Meksiko, Puerto Riko, Australia, Selandia Baru, dan Irlandia.

Banyak fasilitas baru yang dimasukan kedalam fasebook. Fitur
baru ini merupakan fitur blogging yang memungkinkan pengguna
memberi tagging, memasukan gambar, dan fitur-fitur lainnya. Sejak 11
september 2006 orang yang mempunyai eamail yang jelas dapat mendaftar

di Facebook. Pengguna dapat memilih untuk bergabung dengan satu atau
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lebih jaringan yang tersedia, seperti berdasarkan sekolah tingkat atas,
tempat kerja, dan wilayah geografis.

Akan tetapi perjalanan Facebook tidak berjalan mulus dalam
beberapa tahun terakhir ini seperti pemblokiran pada negara Suriah, Iran
dan beberapa tempat kerja agar para pekerjanya tidak menyalahgunakan
waktu kerjanya utuk membuka faceook.

Di Indonesia akun pengguna jejaring ini telah menembus angka
23.781.260 dan diperkirakan akan terus bertambah. Perinkat Facebook
saat ini menempati urutan ke 4 dunia setelah Google, Yahoo, dan Youtube.

Sedangkan di Indonesia Facebook menduduki peringkat 1.

. Gambaran Umum Subyek Penelitian

Kuesioner disebar kepada para pengguna Online Shop dijejaring
sosial Facebook. Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini adalah 100
kuesioner akan tetapi kuesioner srang dikembalikan hanya 79 kuesioner
atau sebesar 79% dari kuesioner yang disebar, jadi jumlah yang tidak
kembali yaitu 21 kuesioner atau 21%. Maka jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 79 responden. Agar meminimumkan tingkat
kesalahan pengisian kuesioner, peneliti langsung memeriksa kelengkapan
hasil jawaban dari responden. Kemudian dilakukan analisis untuk
memperoleh karakteristik responden yaitu berdasarkan jenis kelamin,
umur, dan pekerjaan. Karakteristik responden lebih lengkap ditunjukan

pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Klamin
Jumlah Responden
No. Jenis klamin
Frequency Valid Percent (%)

1, Laki-laki 33 41.8%
2. Perempuan 46 582 %
Total 79 100 %

Sumber: data diolah, 2011, lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.1 jumlah responden laki-laki sebanyak 33
orang sedangkan responden perempuan sebanyak 46 orang dengan jumiah
keseluruhan responden sebanyak 79 orang. Dari hasil tabel dapat
dijelaskan bahwa responden terbanyak adalah berjenis klamin perempuan
yaitu berjumlah 46 orang atau sebesar 58.2%, dan sisanya adalah

responden laki-laki yang berjumlah 33 orang atau sebesar 41.8%.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Jumlah Responden
No. Umur
Frequency Valid Percent (%)

. 1. |15 -20 tahun 24 30.4%
2. |21-25 tahun 38 48.1%
3. |26—30 tahun 15 19%
4. (31-35tahun - 2 2.5%
Total 79 100%

Sumber: data diolah, 2011, lampiran 2
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Berdasarkan tabel 4.2 respoden yang berumur 15-20 tahun sebanyak
24 orang, 21-25 tahun sebanyak 38 orang, 26-30 tahun sebanyak 15 orang,
31-35 tahun sebanyak 2 orang. Dengan ini dapat dijelaskan bahwa sebagian
besar responden berumur 21-25 tahun sebanyak 38 orang atau sebesar 48.1%,

dan responen terkecil adalah responden dengan umur antara 31-35 tahun

sebanyak 2 orang atau sebesar 2.5%.
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No. Pekerjaan Jumlah Responden
Frequency |Valid Percent (%)
1. |Mahasiswa /Pelajar 45 57%
2. PNS 9 11.4%
3. [Karyawan Swasta 19 24.1%
4. |Wirasuasta 5 6.3%
5. (Ibu Rumah Tangga 1 1.3%
Total 79 100% |

Sumber: data diolah, 2011, lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.3 pekerjaan dari responden yang besetatus
mahasiswa sebanyak 45 orang, PNS sebanyak 9 orang, Karyawan Swasta
sebanyak 19 orang, wirasuasta sebanyak 5 orang,dan ibu rumah tangga
sebanyak 1 orang. Dapat simpulkan bahwa responden terbanyak adalah
mahasiswa/pelajar sebanyak 45 orang atau sebesar 57%, dan responden

terkecil ibu rumah tangga sebanyak 1 orang atau sebesar 1.3%.
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Tabel 4.4

Hasil Jawaban Responden Minat Berbelanja
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MB1 MB2 MB3
Ket | Frequency | Percent | Frequency | Percent | Frequency | Percent
(%) (%) (%)
SS 11 13.9% 14 17.7% 5 6.3%
S 55 69.6% 42 53.2% 34 43%
N 10 12.7% 17 21.5% 30 38%
3 3.8% 6 7.6% 9 11.4%
STS 0 0 0 0 1 1.3%
Total 79 100% 79 100% 79 100%

Dari hasil tabel 4.4 mayoritas jawaban untuk instrumen MBI

mengenai “Apabila saya memiliki akses untuk menggunakan Online Shop,

maka saya akan menggunakanya” yaitu Setuju, sebanyak 55 responden atau

sebesar 69.6%.

Untuk instrumen MB2 mengenai “Saya menggunakan

Online Shop untuk memilih barang yang saya butubkan” mayoritas

jawabanya Setuju, sebanyak 42 responeden atau sebesar 53.2%. Untuk

instrumen MB3 mengenai ‘Saya memilih menggunakan Online Shop untuk

kegiatan berbelanja saya.” mayoritas jawabanya Setuju, sebanyak 34

responden atau sebesar 43%.




Tabel 4.5
Hasil Jawaban Responden Manfaat
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Ket M1 M2 M3 M4
Frequency | Percent | Frequency | Percent | Frequency | Percent | Frequency | Percent
(%) (%) (%) (%)
SS 17 21.5% 12 15.2% 19 24.1% 7 8.9%
S 30 38% 32 40.5% 45 57% 30 38%
N 19 24.1% 25 31.6% 12 15.2% 29 36.7%
ST 12 15.2% 9 11.4% 3 3.8% 12 15.2%
STS 1 1.3% 1 1.3% 0 0 1 1.3%
Total 79 100% 79 100% 79 100% 79 100%

Dari hasil tabel 4.5 mayoritas jawaban untuk instrumen Ml

mengenai “Menggunakan Online Shop dapat membuat kegiatan berbelanja

saya menjadi efektif dan efisien”. yaitu Setuju, sebanyak 30 responden atau

sebesar 32%. Untuk instrumen M2 mengenai “Menurut saya mengunakan

Online Shop sangat membantu dalam berbelanja” mayoritas jawabanya

Setuju, sebanyak 32 responeden atau sebesar 40.5%. Untuk instrumen M3

mengenai “Menggunakan Online Shop dapat mempermudah saya

mengetahui informasi barang yang saya butuhkan” mayoritas jawabanya

Setuju, sebanyak 45 responden atau sebesar 57%. Instrument M4 mengenai

“Menggunakan Online Shop sangat bermanfaat dalam menunjang kegiatan
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berbelanja saya“ mayoritas jawaban yaitu setuju sebanyak 30 responden

atau sebanyak 38%

Hasil Jawaban Responden Kemudahan

Tabel 4.6

Ket K1 K2 K3 K4
Frequency | Percent | Frequency | Percent | Frequency | Percent | Frequency | Percent
(%) (%) (%) (%)
SS 17 21.5% 10 12.7% 21 26.6% 11 13.9%
S 44 55.6% 42 53.2% 37 46.8% 41 51.9%
N 12 15.2% 15 19% 7 | 215% | 22 | 278%
ST 6 17.6% 10 12.7% 4 5.1% 3 3.8%
STS 0 0 2 2.5% 0 0 2 2.5%
79 100% 79 100% 79 100% 79 100%

Total

Dari hasil tabel 4.6 mayoritas jawaban untuk instrumen K1 mengenai

“Saya memahami dengan jelas tujuan saya menggunakan Online Shop”

yaitu Setuju, sebanyak 44 responden atau sebesar 55.6%. Untuk instrumen

K2 mengenai “Menurut saya Online Shop tidak memerlukan banyak usaha

untuk menggunkannya” mayoritas jawabanya Setuju, sebanyak 42

responeden atau sebesar 53.2%. Untuk instrumen K3 mengenai

“Menggunakan Online Shop membantu saya menemukan barang yang saya

inginkan dengan cepat” mayoritas jawabanya Setuju, sebanyak 37

responden atau sebesar 46.8%. Instrument K4 mengenai “Berbelanja
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menggunakan Online Shop tidak membutuhkan banyak waktu” mayoritas

jawaban yaitu setuju sebanyak 30 responden atau sebesarb 51.9%.

A. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Product
Moment Pearson. Item-item pertanyaan dikatakan valid jika nilai signifikan
p value < 0.05. Hasil uji validitas ditunjukan oleh tabel 4.7, berdasarkan hasil
analisis uji validitas menunjukan bahwa seruruh butir pertanyaan pada
penelitian ini adalah valid, sehingga dapat dilakukan untuk uji selanjutnya.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Variabel Item P value Nilai Keterangan
pretanyaan Korelasi
Minat MB.1 0.000 0.800 Valid
Berbelanja MB.2 0.000 0.780 Valid
MB.3 0.000 0.708 Valid
Manfaat M.1 0.000 0.866 Valid
M.2 0.000 0.862 Valid
M3 0.000 0.612 Valid
M4 0.000 0.860 Valid
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Kemudahan K.1 0.000 0.659 Valid
K.2 0.000 0.721 Valid
K3 0.000 0.673 Valid
K4 0.000 0.698 Valid
Sumber: data diolah, 2011, lampiran 2

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator variabel dengan melihat cronbach alpha. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
tersebut adalah konsisten dari waktu ke waktu. Suatu instrument dikatakan

reliabel jika memiliki nilai cronbach alpha > 0.6. Hasil uji reliabilitas

ditunjukan pada tabel 4.8.
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Conbach Alpha Keterangan
Manfaat 0.820 Reliabel
Kemudahan 0.629 Reliabel
Minat Berbelaja 0.640 Reliabel

Sumber: data diolah, 2011, lampiran 2

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.8 diperoleh nilai cronbach
alpha untuk tiap-tiap butir pertanyaan dalam variabel yang dihasilkan oleh

masing-masing variabel melebihi nilai syaratnya yaitu > 0.6. sehingga dapat
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diambil kesimpulan bahwa seluruh instrument adalah reliabel dan dapat

digunakan untuk analisis lebih lanjut.

C. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

1. Analis Regresi Linier Berganda

a. Persamaan Regresi

Pengujian regresi linier berganda bertujuan untuk mengestimasi

dan/atau memprediksi rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai

variabel independen yang diketahui (Gujarati, 2033 dalam Ghozali,

2006). Secara umum, analisis regresi pada dasamya adalah studi

mengenai ketergantuan variabel dependen dengan variabel independen.

Regresi berganda diugunakan pada penelitian ini untuk menganalisis

pengaruh variabel manfaat dan kemudahan terhadap minat berbelanja

dalam menggunakan Online Shop pada jejaring sosial Facebook.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh ditunjukan pada tabel

4.9.
Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel Standardized Sig Keterangan
Coefficients Beta
Manfaat 0.563 0.000 Signifikan
Kemudahan 0.236 0.014 Signifikan

Sumber: data diolah, 2011, lampiran 2
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Berdasarkan Standardized Coefficient Beta dapat
dinyatakan persamaan berikut:
Y=10.563 X; +0.236 X;

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

1. Koefisien manfaat (B;) sebesar 0.563 angkanya positif, artinya jika
manfaat (X;) meningkat maka minat berbelanja (Y) dalam
menggunakan Online Shop pada Fecebook akan meningkat atau dapat
dikatakan juga manfaat mempunyai pengaruh positif terhadap
pengguna Online Shop dalam minat berbelanja menggunakan Online
Shop pada Jejaring sosial Facebook. Dengan nilai signifikan t sebesar
0.000 yang berarti < 0.05 (nilai taraf signifikansi yang digunkan),
sehingga hipotesis diterima.

2. Koefisien kemudahan (B,) sebesar 0.236 angkanya positif, artinya jika
kemudahan (X;) meningkatkan minat berbelanja (Y) dalam
menggunakan Online Shop pada Facebook akan meningkat atau dapat
dikatakan juga kemudahan mempunyai pengaruh positif terhadap
pengguna Online Shop dalam minat berbelanja menggunakan Online
Shop pada jejaring sosial Facebook. Dengan nilai signifikan t sebesar
0.014 yang berarti < 0.05 (nilai taraf signifikansi yang digunkan),

sehingga hipotesis diterima.

Dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa variabel

manfaat mempunyai nilai koefisien lebih tinggi yaitu 0.563, dengan
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variabel kemudahan yaitu 0.263 itu berarti bahwa pada penelitian ini

variabel manfaat merupaka variabel dominan.

b. Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien (R?) determinasi dilakukan untuk
mengetahui prsentase pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Berdasarkan analisis data diperoleh nilai koefisien

adjusted R square seperti pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Pengujian Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 0.717 0.515 0.502

Sumber: data diolah, 2011, lampiran 2

Berdasarkan hasil perhitungan nilai adjusted R square pada
tabel 4.10 diperoleh hasil sebesar 0.502, hal ini berarti variasi variabel
minat berbelanja bisa dijelaskan oleh vaabel manfaat dan variabel
kemudahan yang ada pada model penelitian ini yaitu sebesar 0.502 atau
sebanyak 50.2%. Sedangkan sisanya sebesar 48.8% disebabkan oleh

variabel lain yang diluar model penelitian.
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2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F untuk menunjukan apakah semua variabel independen yaitu
manfaat dan kemudahan berpengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen yaitu minat berbelanja dalam menggunakan Online Shop pada
Facebook. Hasil uji F ditunjukan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11
Hasil Uji F
Variabel Independen |Variabel Dependen Sig Keterangan
Manfaat
Minat berbelanja 0.000 Signifikan
Kemudahan

Sumber: data diolah,2011, lampiran 2

Pengujian hipotesis ke pertama dilakukan untuk menguji variabel
kemudahan dan kemudahan secara simultan (serempak) terhadap variabel
minat berbelanja dalam menggunakan Online Shop pada jejaring sosial
Facebook Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11 diperoleh nilai p
value pada uji F sebesar 0.000 (signifiklan) < 0.05 (nilai taraf yang
digunakan). Hal ini berarti bahwa variabel independen yaitu manfaat dan
kemudahan secara serempak atau simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat berbelanja dalam

menggunakan Online Shop pada Facebook. (Hipotesis diterima).
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3. Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen yaitu manfaat dan kemudahan secara parsial terhadap
variabel dependen yaitu minat berbelanja. Uji t dilakukan untuk menguji

hipotesis kedua dan hipotesis ketiga hasil uji t ditunjukan pada tabel 4.12

Tabel 4.12
Hasil Uji t
Variabel Standardized Sig Keterangan
Coefficients Beta
Manfaat 0.563 0.000 Signifikan
Kemudahan 0.236 0.014 Signifikan

Sumber: data dioleh,2011, lampiran 2

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk menguji variabel manfaat
terhadap minat berbelanja pengguna Online Shop pada jejaring sosial
Facebook. Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.12 diperoleh nilai
signifikansi pada variabel manfaat 0.000 (signifikan) karena nilai
signifikansinya < 0.05, hal itu berarti secara parsial variabel manfaat
berpengaruh signifikan terhadap minat berbelanja menggunakan Online
Shop pada Facebook. (hipotesis kedua diterima).

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk menguji variabel
kemudahan terhadap variabel minat berbelanja dalam menggunkan Online

Shop pada Facebook. Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai signifikan
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pada variabel kemudahan 0.019 (signifikan) karena nilai signifikan yang
digunakan < 0.05. dapat dijelaskan bahwa variabel kemudahan memiliki
pengaruh terhadap variabel minat berbelanja dalam menggunkanan Online

Shop pada Facebook. (hipotesis ketiga diterima).

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pertama yang dilakukan
secara simultan diperoleh nilai signifikan p value pada uji F sebesar 0.000
(signifiklan) < 0.05 (nilai signifikan yang digunakan). Hal ini berarti bahwa
variabel independen yaitu manfaat dan kemudahan secara serempak atau
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu
minat berbelanja dalam menggunakan Online Shop pada jejaring sosial
Facebook. Pembeli yang menggunakan Online Shop pada jejaring sosial
Facebook berpendapat bahwa Online Shop bermanfaat dan mudah untuk
digunakan, sehingga minat berbelanja menggunakan Online Shop pada
jejaring sosial Facebook juga semakin meningkat.

Pada hasil analisis uji hipotesis yang kedua diperoleh nilai
signifikansi pada variabel manfaat 0.000 (signifikan) karena nilai
signifikansinya < 0.05, hal itu berarti secara parsial variabel manfaat
berpengaruh positif terhadap minat berbelanja menggunakan Online Shop
pada jejaring sosial Facebook. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa minat
pembeli untuk berbelanja menggunakan Online Shop pada jejaring sosial

Facebook sangat tinggi karena manfaat yang diperolehpun tinggi. Hasil
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penelitian ini mendukung hasil penelitian 1 Putu Sugiartha Sanjaya (2005)
yang menyatakan bahwa manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berperilaku para mahasiswa dan mahasiswi dalam
menggunakan internet.

Pada hasil analisis uji hipotesis yang ketiga diperoleh nilai signifikan
pada variabel kemudahan 0.014 (signifikan) karena nilai signifikan yang
digunakan < 0.05. dapat dijelaskan bahwa variabel kemudahan memiliki
pengaruh terhadap variabel minat berbelanja dalam menggunakan Online
Shop pada Facebook. Hal ini menunjukan bahwa kemudahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berbelanja menggunakan Online Shop
pada jejaring sosial Facebook. Kemudahan dalam penggunaan suatu
teknologi dapat mendorong seseorang untuk menerima dan menggunakan
teknologi tersebut. Maka hasil penelitian ini menunjukan bahwa minat
berbelanja menggunakan Online Shop pada jejaring sosial Facebook
dipengaruhi oleh kemudahan dalam menggunakanya. Hasil penelitian ini
berbeda dari hasil penelitian I Putu Sugiartha Sanjaya (2005) yang
menyatakan variabel kemudahan tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berperilaku para mehasiswa dan mahasiswi dalam
menggunakan internet.

Berdasarkan hasil analisis data dari persamaan regresi linier berganda
didapat variabel paling dominan dari manfaat dan kemudahan terhadap minat
berbelanja adalah variabel manfaat. Ini tefjadi karena banyak manfaat yang

dapat diperoleh dari belanja menggunkan Online Shop yaitu membantu dalam
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memperoleh informasi mengenai barang yang dibutuhkan dengan efektif dan
efisien, sehingga ini dapat mempengaruhi minat berebelanja menggunakan
Online Shop pada jejering social Facebook.

Hasil dari koefisien Adjusted R square yang diperoleh hasil sebesar
32% hal ini menunjukan bahwa variabel minat berbelanja bisa dijelaskan oleh
variabel manfaat dan variabel kemudahan. Sedangkan sisanya sebesar 68%
disebabkan oleh variabel lain yang diluar model penelitian. Oleh kerena itu
untuk penelitian selenjutnya dapat menambahkan variabel lain yang dapat
sebesar mungkin menjelaskan variabel minat berbelanja menggunakan Online

Shop pada jejaring sosial Facebook.




